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g*lnred by a questiormaire ard analyzed descripwely. It was cor
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urtaq suburtan and rural principals seemed to be infltrenced by so-
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factor as a psycholggrcal dimension.
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Kepala sekolah adalah pelaksana dalam organis_asi plo]t yang sec:ra

bri"al memiliki tangglmg jawab kepemirnpinm di sekolah. Dalam melak-

makan tanggung jawaUnia, kepalaiekolah selalu dihadapkan kepada ber-

bagai hal Vang 6e*aitan dengan pengambilan keputusan. Beberapa ahli

meogatakan bahwa kegidan pengambilan keputrrsan pada kondisi terteiltu

deh kepala sekolah mirupakan kegidan manajemen yang sangat penting

(Robbin, 1982; Hoy dan Miskel, 1987).
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Batasan tentang penganrbilan kepufirsan antara lain dikemukakan oleh
Luthans (1981), Yukl (1981), Robbins (1982), dan Hoy dan Miskel (1987).
Dari batasan yang dikemukakan oleh para ahli itu dry* disimpulkan bahwa
pengarnbilan keputrsan merupakan proses aktivitas berpikir logis yang
dapat digeneralisasikan ke dalam serangkaim peristiwa dan/atau kegiatan
secara bertahap. Kegiaan yang dimaksud terdiri atas identifikasi masalah,
perumusan masalalU identifikasi sumberdaya dan keterbdasanny4 identi-
fikasi aherndif pemecahan, penetapan knteri4 pengujian altematif peme-
cahan, pemilihan dan akhimya penetapan altematifterbaik, dan pelaksenaan

hasil keputusan.
Proses pengambilan keputusan sobagaimana dikemukakan di atas, ka-

raktoristik, keefektifan dan efisiensinya sangat terganfirng pada kondisi
ektemal dan ir$emal. Kondisi ekstemal antara lain meliputi cakupan ttrjuan
yang hendak dieapar, dukungan sumber daya (manusia daa nonmanusia)
serta keterbatasarl yang tidak dapat dielakkan terutfira yang berkaitan de-
ngan faktor di luar diri penganrbil koputrsan. Kondisi intemal
kondisi ya4g ada pada individu pengarnbil keputusar yang bersangkutan
seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, kecerdasan, kreativitas, kiat atau
seni, dan pengalaman. Dengan kda lain, kepala sekolah dalam mengambil-
keputusan dihadapkan kepada pertentangan yang dilematis baik yang ber-
zumber dari dalm maupun dari luar diri kepala sekolah itu sendiri.

Upaya mempelajari, memerikan ser,ta mengungkap karakteristik khu-
sus dan bersifat kontekstual dari pengambilan keputusan yang dilakukan
oleh kepala sekolah yang terpenting adalah dengau melakukan pemetaan

berdasarkan dimensi jender, sosiokultural, psikologis, dan geogmfis. Hal
ini dimakzudkan agar dapat ditihat dan diperikan kecenderungan karak-
toristik kepala sekolah pria dan wanita yang mrmgkin berbeda dala:n mela-
kukan penganrbilan keputusan yang berkaitan dengan kegiatan mraajemen
sekolah. Pemikiran senufiun ini didasarkan pada pendapat Gayle Rubin
sebagai tokoh yang pertama kali memunculkan pematrarnan tentang jender
(Mukhadis, 1995) yang mengatakan bahwa jender merupakan rekayasa
sosial, tidak bersifat universal, identitasnya sangattergantung pada ideologi,
politik, ekonomi, sosial-budayq adrat istiadat, agamq etnik, dan kemajt an
ilmu dan teknologi.

Di sisi lain jender merupakan hasil bentukan masyarakat yang stereo-
typed unfiikwanita dengan melihat layak dan tidak layalarya suatu kegiatan
dikerjakan oleh wanita dibandingkan pria (Renzetti dan Curran, 1992).
Lrbih jelas lagi adatah pendapat Heyzer (1991) yang dengan lugas menye-
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butkan bahwa jender adalah peftm-peftm yang secara sosial "dilekatran"
kepada pria dan wanita. Dengan dernikian, jender mengacu kepada penger-

tian yang khas, yaitu seofimg wanitatidak sama dengan pria dari berbagai

dlnensi. Dimensi itu dapd merupakan daftar yang panjang, antara lain

wal-<tu, tempat, budaya, bangsq peradaban, alat, tugas, verbalisasi, persepsi,

dan aspirasi (Wrjayq 1994).

Dfunensi yang panjang tersebut tampaknya dapd dilihx sebagai kajian

tersendiri, yaitu dengan rnengelompol&annya beldasa*an karakteristik so-

siokultgal, psikologis, dan geografis. Ditihat dad ketiga karakteristik kajian

itu, peiilaku pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala sekolah

pria dan wanita pada latar Indonesia akan beragam. Ha1 ini disebabkan

oleh adanyakeragaman dalam memahami dimensi jender dari segi sosiokul-

tural, psikologis, dm geografis.
Dari kajiaa sosiokultrr-al, wanita yang menduduld jabatan kepala sekol

lah sering menuqiukkan kinetja yang berbeda dengao pria. Beberapa hasil

penelitian menrrnjukkan bahwa kepala sekolah wanita sering melakukan

manipulasi situasi dalam mengambil keputusm. Manipulasi yang sering

I A*otan antara lain kmena pengaruh budaya maxjinal tenrpat tinggalt yq

I ug*,u dan keyakinan yang dianu! dan mmyarakat setempat (Marshall,

I tqts). Dilndonesiadimungkiakankepalasetolalijugamenunjukkankinerja

I V*g serupa atau bahkm melebihi kondisi di atas, karena wanita Indonesia

I rn^itr retia memegang t€guh add istiadat, sosial dan budaya masyarakmya

] v*g memiliki karakteristikl<irusus danbertedadengan "masyarakdBarat"

I (**yaraka Eropa-dmerika) (Koentjaraningrat, 1985). Oleh karena itq
I a*u* praktik profesional kepala sokolah, fenomena semacarn ini perlu

I AUji agar pembinaan profesional dapat dilakukan secila lebih efektif dan

I efisien.

I nilihat dari kajian psikologis, mungkin juga ada perbedaan yang men-

] colok anta^ra kepala sekolah wanita dan pda dalam mengarnbil keputusan

I a sekolah. Dalamsudupenelitiandap&ditunjut&anbahwakepalasekolah
I wanita merniliki keberhasilan yang luar biasa dari segi kernampuan, ambisi

I O* semangatkerja. Temuan ini sangat menarik untuk dilacak lebih lanjut

I karena wanita tersebut memiliki latar belakang psikologis yang kurang

I menyenangkan menurut pandangan fiu6yalakat, misalnya wanita itu pernah

I mengalami frustrasi karena gagal mencintai kekasihnya (Rimmer dan

I Davies, 1935). tlasil penelitian tain juga dapat ditunjukkan bahwa penilik

I 

pria dan wanita memiliki karakteristik psikologis yang berbeda sehingga
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bantuan yang diberikanrmtrk pembinaan sekolah di bawah kepenilikannya
juga berbeda. Padahal pembedaan pemberian banhran seharusnya tidak
boleh dilahlkan berdasarkan pertedaan karakteristik peniliknya meliainkan

harus berdasad<an karakteristik sekolahnya (Moinza 1986).

Pemetaan yang ketiga tefradap Pengaurbilan keputusan oleh kepala

sekolah dapat dilakukan berdasad<an kajian letak geografis tempattinggal.

Ggru-gunr atzu kepala sekolah yang tinggal di daerah perkotaan Inexlrm-
jukkan gejala yang berbeda dengan guru-guru atau kepala sekolah yang

ber,tempat t'rnggal di daerah pinggiran" dan befteda lagt dengap guruguru

atau kipala sekolah yaag bertempat t'rrggal di daerah pedesaan. Sudu

hasil penelitan menuqqlkan bahwa guru-gunr y.ang mengajar di sekolah-

sekolah rlaerah pedesa.ur sangat tertinggal daripada.gunrguru yaog meng'

dar di sekolah-sekolah perkotaan (Ulfatin, L992). Kondisi yang denrikian

ioi t"rto juga tefadi pada kepala sekolabnya. Hal ini sejalao dengan pan-

dangan wliaya (1 99a) yang mengdakan bahwa wanita sering memanipulasi

tindakan karena situasi dan kondisi tempat.

Untuk itu, menladi sqngd penting upaya mengungkap dan memerikan

kecenderungan perbedaan kepala sekolah pria daa w-anila dalam pongq{n-

bilan keputusan ditinjag dari dimensi sosiolartrtrml, psikologis,. {an geo-

gafis. Dimensi sosiokultural mencakup latar sosial dan budaya baik pada

iirl tepata sekolah, keluarga lingkungan sekolall mauprm sosial masya-

rakat yang faktomya ant ra lain adalah budaya pribadi budaya keluarga

budaya masyar.akat, hubrmgan kolegial di sekolah, sistem ter,jasqma di
tsmpat kerja (sekolah), dan norma-nolm! Yang dianut oleh masyarakat

sekitar. Dime,nsi psikologis diaftikan sebagai bidang kajian yan-g mencaftrrp

aspek intemal yang melekat pada diri pribadi kepala sekolah. Kajian psiko-

togis tersebut terdiii dari beberapa faktor, yaittr perasaan dan sifat-sifat

pnbdi, kerasisnalan, motivasi, keput6san, kredivitas, dan keberanian pri-
badi. Dimensi geografis diartikan sebagai bidary kajian yang mencakup

aspek wilayah tenrpat tinggal berdasarkan letak geografisny4 yang meliputi
wilayah perkotaan, wrlayah pinggiran kota, dan wilayah pedesaan

'D"ug* 
upaya ini dan teidasarkan data lapangafl,'dapat dilakukan

pemetaan-pengr*Uit* kepltusan yang dil{<uka+ oleh kepala sekolah ber-

dasarkan dimensi jender (pria dan wanita). Setiap dimensi furia dan wanita)

selanjutnya dilihat berdasarkan dimensi sosiokultural, qsrkologil, dan geo-

g.a.d. Keberhasilan upaya ini sangat penting karena akan menjawab per-

masahhan yang sangat dibutuhkan untuk pengembangan ilmu dan praktik

manajemen pendidikan, tenrlama di sekolah dasar.
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METODE

Penelitian ini termasuk jenis deskriptif. Penelitian deskripif digunakan

untuk memperoleh informasi berkenaan dengan gejala yang diamati saat

ini (Ary, dk! 19S5; Gay, 1990). Variabetrutamadalampenelitian ini adalah

pengambilan keputusan yang diqlnjau dari 4irnensi jendeE sosiokultural,

psikologis, dan geogr-afrs. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji

hipotesis, tetapi hanya mengungkap kecenderungan dari masing-masing

dimensi kajiu tersebut di atas.

Sanrpelpenelitianditentukandenganmengggnakan clusterpro-

portional random sampling. Teknik ranrbang kluster tligpakan untuk rne-

nentukan sampel wilayah (perkotaan, pmgglran kotr dan pedesaan), se-

dangkan rarnbang proporsional digunakan untukmenentukarljumlah sampel

k"p.tu sekolah secara proporsional antila wanita dan pria. Berdasar.{<an

tetn* sampLing itu ditentd<an jumlah sampel yaitu 100 orang kepala seko-

lah.
Data penelitian dijaring dengan menggunakan insfiumen angket.

Angket yang Oigunuk* disusun dalam benUrk inverftori dengan mt-rdel

*iuy*gieng-garrbarkanrentanganke6enderungan lesponden
Angket air"rro-*e"jadi tigl baggn 4+Sk t baqian A menjadng data

eoIu"g identitas responden dan wilayah ternpat tinggal dan sekolahnya.

Angket bagian B menjaring data tentang pengalnbilan kepuhrsan yang

ditiijau dari pengaruh farcor sosiokultural, dm angketbagian C-menjarins

dala-tentang 
-per[arnbilan 

keputusan ditinjau dari pengarrrh faktor piiko-

togis.
Teknik analisis d4a yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif dengan nmlus rerala. Hal ini dimaksudkan untgk mengetahui

garrbaran kecenderungan pengambilan keputusan yang dilalcukan oleh ke-

iut" r.totutr berdasarkan dimensi jender (pria dm wanita) untuk masing-

-**g wilayah dan antarwilayah geografis (perkotaan, pinggiran kota,

<Un pJdesaa"). Hasil perhitungan dengan rerata tersebut kemudian ditaf-

sirk; dengan kategori tidak berpengaruh (rerda 1,0-1,5),-kurang ber-

pengaruh 6e tala 1,6-2,5), cukup berpengaruh (rerata 2,6 
-3,5),berpenga-^ruh 

(rerata 3,64,5), dan sangat berpengaruh (rerata > 4,6)'

HASIL

Hasil analisis pengambilan keputusan ditinjau dari faktor sosiokultural

antarjenis kelamin ini dikelompokkan berdasarkan tiga kategori wilayah,
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yaitu perkotaan, pinggrran kota, dan pedesa.n. Hasil anqlisis pengambilan
keprfirsan ditinjau dari faktor sosiokultural dan jenis kelamin rmtuiwilayah
ped<otaan, pinggiran kota, dan pedesaan disajikan pada Tabel l.

Tabel I Kecendenrngan Pengambilan Keputusan Ditinjau dari
tr'aldor Sosiokultural dan Jenis Kelamin di Wilayah
Perkotaan (Xl), Pinggiran Kota (X2), dan pedesaan ffi)

Wanita
Subvariabel

(x1) (x2) (x3) (x1) (x2), (x3)
4,05

2A4
3,67

4,39

4,i6
4,61

1.
1

3.

4.
5.

Birdaya pnbadi
Budaya keluaga
Budaya masyarakd
Iklim sekolah

Hubu4gan kolegial

3Js
3,00
342
42r
4,17

4,1,7

3.92

4,15

3Je
357
427
42r
4,33

4,ll
3,97

3,80

43e
429
4,69

'4150

3,90

4,14

4,36

4,31

4A3

3,79

3,36
. 3,59

4,43,

4,02

413Kedasama

Norma 3.73 97 4 7

Di wilayah perkotaarq isi rabel I menrmjukkan barrwa budayapribadi
berpenganrh kepada pengambilan keputusan yang dilakukan orlrr tepaa
ykolah, Peng- aruh itr cenderung tidak berbeda antara kepala setolatr'pria
dan kepala sekolah warita dengan rerata masing-masing 4,05 dan 4,11.
sedangkan dilihat dari budaya keluarg4 keduanya tenryata cenderrmg,ber-

$aa ryttr_faaa k.epala sekolah pria cendenmg kmang berpeogaruh 8,44),
daq pada kepala sekolah wanita,cenderung berpengaruh (3,97) Dilih;
dari faktorbudayamasyarakat, iklirn sekola[ dan hubungan kolegial, kedua-
nyajuga cendenrng satna yaitu te rmasut oatam kategori berp.ngan h denga,
rentangan rcrata afltar.a 3,57 sarnpai 4,39. Dilihat dari fa&tor kerjasama,
keduanyajuga cenderung sam4 te€pi tingkat kdegorinya temr*rt r*gai
berpenganrh dengan rcrata 4,61dan 4,69. Namun dilihat dari faktff nonna
sosial, keduanya cenderung berbeda, yaitu pada kepala sekolah pria termastrk
cukup berpengaruh (3,52),sedangkan pada Ltpala sekolah wanita termasuk
berpenganrh dengan jumlah rcrata 3,97.

Di wilayah pinggiran kot4 isi rabel l tersebut menunjukkan bahwa
budaya pribadi berpengaruh pada pengambilm keputusan yang dilakukan
oleh kepala sekolah. Pengaruh itu cenden:ng tidak berbeda *u* kepala
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sekolah pria dan kepala sekolah wanita dengan rcrata masing-masing 3,75

dan 4,50. Sedangkan dilihd dari budaya keluarga dan budaya masyarakat,

keduanya cendenrng berbeda, yaitu pada kepala sekolah pria cendemng

cukup ber-pengaruh (3,00) dan (3,42), dan, wanita cendemng berpengaruh

(3,90 dm 4,14). Dilihat dari faktor iklim sekolah, hubungan kolegial, ker-
jasamq dan norma sosial yap.g dianul keduanya cenderung sama yaitu

d.rgao r€nta[gan rerata antara 3,92 sarryar 4,43.

Di wilayah pedesaarl isi Tabel 1 menunjukkan bahwa budaya pdbadi

berpenganrh pada pengarrbilan keputrsan yang dilakukan oleh kepala seko-

lah. Pengaruh itri cenderung tidak berbeda antara kepala sekolah pria dan

kepala rikotul wanita dengan reratamasing-rnasing 4,15 daL3,79. Dilihat

dari fak3or budayakeluarg4 kedumya cenderung berbeda, yaitg pada kepala

sekolah pria cendenurg borpengaruh Qa?-?), dan pada kepala sekolah wanita

cendenrng cukup berpengaruh (3,36). Dilihat dari faktorbudayarnasyalakaq

tGk;-k"a"*VuLraenrng sama yaitu tergolong cukqp berpenganrh

a"ig* rerata 3,i7 dan 3,59. Dilihat dari faktor iklim sekolah, hubungan

kolegial, kerjasar-na dan norrna sosial, keduanya cendeltmg sama yaitu

t"r**ot dalam kategori borpengaruh dengan renta[ga[ rctat6 antata3,67

sampai 4,43.- 
setaqiutry4 hasil analisis pe,ngarnbilan keputusan ditinjry 4a1 faktor

psikologis danlenis kelanrin ini juga dikelornpolkan berdasarkan tiga kate-

gori *ilayah, yuito perkotaar-r, pinggfuarl kota dan pedesaan. Hasil analisis

pe"gamtitu" kepulrsan ditinjag dari faktor psikologis aqqenis kelaurin

*tot *ifuyutr p"*"t *, wilayah pinggfuaA kota dan wilayah pedesaan

- 
Di wilayah perkotaan, isi Tabel 2 monmjulckanbahwabudayapemsaan

dan sifat-sifat pribadi serta rasionalitas pribadi berpenganrh pada pengam-

bilan keputgsan yang dilakukan olehkepala sekolah. Prngaruh itu cenderung

tidak berbeda antara kepala sekolah pria dan kepala sekolah wanita dengan

rentangan rerata masing-masing antaxa 4,15 sampai 4,39. Dilihat dari mo-

tivasi iriuaai, keduanya cetdenrng berbedq yaitu pada kepala sekolah

pria cenderung cukup beryengaruh (3,44), dan pada kepala sekolah wanita

cenderung berpengaruh (4,30). Dari faktor kepuhrsan pribadi, keduanya

juga cenderung sama yaitu termasuk datam kategori berpllgaruh d:og*
'reiatamasing.masing 

4,03 dan 4,09, Namun dilihat dari faktor kreativitas

pribadi dan keberanian pribadi, keduanya cenderung berbeda, yaitu pada
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kepala sekolah pria rerala skor fbktor kreativitas pribadi cendenmg ber-
pengaruh (4,25) dan faktor keberanian pribadi juga cenderung berpengaruh
(4,07), sedangkan pada kepala sekolah wanlt4 skor rerata kedua faktor
itu cendenurg cukup berpengaruh (2,92 dar- 2,82).

Tabel 2 Kecenderungan Pengambilan Keputusan Ditinjau dari
X'aktor Psikologis dan Jenis Kelamin pada Wilayah
Perkotaan (X1), Witayah Pinggiran Kota (X2), dan

Wilayah Pedesaan (X3)

No. Subvariabel
Cxr) C(2) (x3) (x1) (x2) (x3)

l. Perasaaa dan sifat pribadi

2. Rasionalitas pribadi

3. Motivasi pribadi

4. Keputusan pribadi

5. Kreativitas pribadi

6. Keberanian pribadi

3,97 4,15 421 . 3,74

4,A9 429 4,3t 4,36

4,03 43A 4,43 492
3,88 4p9 4,A2 4,08

3,94 2,92 4,17 4,15

3,73 2,82 3,83 4.05

4,17

14,39

3,44

4,03

42s
4.02

4,04

4,08

3,79

3,70

3',92

Di wilayah pinggiran kota isi Tabel2 menunjukkan bahwa budaya
peras,un dan sifat-sif* pribadi, rasionalitas pribadi, rnotivasi pribadi, kepu-
tusan pribadi dan kreativitas pribadi cenderung berpengaruh pada peng-

anrbilan kepuhrsan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Pengaruh itu cen-

derung tidak berbeda antara kepala sekolah pria dan kepala sekolah wanltE
dengan rentangan rerata masing-mastng atrtaffi 3,70 sampai 4,43. Dilihat
dari faktor keberanian pribadi, keduanya cenderung berbeda" yaitu pada

kepala sekolah pria cenderung cukup berpenganrh, dan pada kepala sekolah
wanita cenderung borpengarutq rulmun skor rerata aefiara keduanya tidak
terpaut jauh (3,54 dan 3,83).

Di wilayah pedesaan, isi Tabel 2 menunjukkan bahwa dilihat dari
faktor psikologis, yang terdiri atas subvariabel perasaan dan sifat-sifat pri-
badi, rasionalitas, motivasi, kreativitas, dan keberanian pribadi, pengarnbilan

keputusan yang dilakukan oleh kepala sekolah cenderung memiliki ke-

samaan afilrra kepala sekolah pria dan kepala sekolah wanita. Kesamaan

itu trgolong dalam kategori berpengaruh dengan rerata skor yang berkisar
antara 3,73 sampai dengan 4,36.
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PEMBAHASAN

Telah ditemukan bahwa faktor budaya keluarga hanya mencapai rerata

yang tennasuk kategori cukup berpengaruh kepada pengambilan keputusan

bagr kepala sekolah pria di semua wilayah geografis (pinggirau kota dan

podesaan). Bahkan pada kepala sekolah pria di perkotaan, fbktor bgtlaya

keluarga tersebut tennasuk kategori kur,ang berpengaruh. Hal ini berbeda

dengm kep'ala sekolah wanit4 )arrg unumqya te!.qasuf ddlq' kategori

ue.pengan l. Tingginya p"ngar,rh fat tor budaya keluarga bagi kepala seko-

Un^wanita dan .enAahnya pengaruh faktor tersebut bagi kepala sekolah

pria dalam menganrbil keputusan di sekolah dapat dijelaskan kemungkin-

*nyu sebagaiberilnrt. Pertama, ketimpangan jender dafal keluarga Indo-

o.*L -*ilit ggi. Para wanitaterutama ymg sudah berkeluarga (termasuk

kepala sekolatr wanita) lebih berat intensitas perilaku, sikan dg kggiatannya

*jtrt o*.a4 rumah tafrEg4 walartpun mereka adalah wanita karier. Se-

dangkaq pria seolah-olah sudah terpola hanyamengunrsi kariemya di tenrpat

kerja dankurang pedratiannya tedradap urusan keluarga, Perilaku semacaln

ini semakin mimperkuat strereotype yang menunj$k* -l+*" wanita

mengurusi rumah-Ungga, dan pria mengurusi pekerjaan di luar rurnah.

Kedua, sulit tliprurgkiri bahwa budaya Timur masih menganut sistem pola

pembagian kerja dalam rumah tangga, yaqg menwrtm pna (bap*) bekerja

L.""*l rruftut dan wanita (ibu) bekerjamengurus anak dan rumah. Budaya

semircarn ini menjadi acuan bagi kebanyakan keluarga Indonesia sehingga

terpatsri dalam pikirm dar tindakan kebanyakan 9'u"q' - - -

Temuan lain yang rnenyangtcut kajian sosiokultural adalah sangat ber-

pengmuhnya fhktor ti4asama dalam peqambilal kep$ra4 baik pada

t pi, sekolah pria maupun wanita, baik di daerah perkotaan, pinggiran

kotu **p* di pedesaan. Tingglnya pengaruh kerjasama dalam pengam-

bilan keputusan ini disebabkan oleh beberapa kemungkinan. Pertam4 buda-

ya gotong-royong yang menjadi unggulan karakteristik masyarakat Indo-

orriu tf**ko, 1984) sudah melekat pada diri individu dan masyarakat

Indonesia, yang implemenlasrnya pada dunia kerja (kekepalasekolahan)

diwqudkan aafam U"nt * sistem kerjasama. Kedua, berdasarkan pengalam-

* *"*i*pir, pada hakikatnya tugas utama kepala sekolah adalah melaku-

kan koordinasi, solmjutnya dari argas inilatr akhirnya pengambilan kepu-

tusan selalu terikat dengan sistem kerjasarna. Ketig4 untuk mencapai tujuan

sistem, seoftulg pemimpin selalu berinteraksi dengan semua komponen
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sistem, dan dari sinilatr tercipta kerjasama yang seranjutrya melekat pada
diri setiap pemimpin.

Menyangkut kqiian sosiokult*al, ditemukan adanya variasi tinska
pengaruh beberapa faktor psikologis terhadap pengambilan keptrtusarl uait
yang dilakukan oleh kepala sekolah pria maupuo wanita, tenrtama di daerah
perkotaan dan pinggiran kot4 sedangkan di daerah pedesaan ada kesamaan
kecenderungan tfngkatannya. FIal ini antara lain disebabkan oleh banyaknya
variasi rangsangan eksternal di daerah perkotaan dan pinggirankota terhadap
kepala sekolah. Rangsangan itu mungkin tidak berpengaruh langsung kepada
pencapaian hasil keda, tetapi sscara psikis mengkondirit- turcipt oyu
persaingan kerja yang akhimya msnirn[,lkan motivasi, kretivitas dan
keberanian untllk meningkatkan kerja. Ini berteda dengan di daerah pede-
saarL yang kondisi lingkungannya masih relatif homogen sehingga mng-
sang4n psikologis yang dirasakan juga tidak terlalu bervariasi.

Dua faktor psikologis yang pertu dibahas lebih dalam adalatr penganrh
keberanian dan kreativitas tefiadap pengambilan keputusar-r kepala sekolah
wanrta di pinggiran kota dan lebih rendahnya kecenderungan penganrh
itu jka dibandingkan dengan kepala sekolah pria. Hat ini oupuf oitrri*,
karena biasanyakeberanian dan kreativitas akm muncul pada kondisi yang
menantang. Kondisi yang menantang biasanya banyak dialami oleh prii
dan kurang diatami oleh wanita. Di saurping rtq keberanian dan kreativitas
sering muncul pada situasi transisi, yang dalam hal ini sangat tepat pada
daerah pinggiran kota.

Faktor-faktor lain baik dari kajian sosiolultural seperti iklim sekolall
hub-ungan kolegial, budaya rnaqyaraka dan nonna sosial, maupun dari
kajim psikologis seperti perulsaim dan sifat-sifat piibadi, rasionalitas dan
keputusan piibadi semua jenis kelompok kepala sekolah (pria atau wanita)
dan semua wilayah geografis (perkotaaq pinggiran kota dan pedesaan)
mgrnihki kecenderungan yang hampir sama yaitu pada kategori berpenga-
ruh. Hal ini dapa,t diterangkan kemungkinannya antara lain karena aa*yu
kematangan kepala sekolah dalam meniti karier, karena merekapada umum-
nya sudah berpengalaman lama. Di samping itu, untuk menduduki jabatan
puncak pimpinaru kepala sekolah harus melalui proses penjenjangan karier
yang didasarkan atas prestasi kerja. Hal ini menyebab,kan sebagian besar
rangsangan baik internal maupun ekstomal hanrs direspon dengan selalu
mengai&annya dengan tanggung jawab pekerjaaany4 antam lain dalam
hal pengambilan keputusan.
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KESIMPT]LAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tingkat kecenderungan faktor sosiokultural yang terdiri dari budaya
pribadi, budaya keluarg4 budaya masyarakat, iklim sekolah, hubungan

kolegial, kerj asam4 dan nonna sosial umurnnya berpenganrh terhadap peng-

arnbilan kepuhrsan oleh kepala sekolah dasar wanita dan pria, baik di
daerah perkotaan, pinggrrm kot4 maupun di pedesaan. Satu faktor sosiokul-
arat yang cendenrng kurang berpengaruh kepada pengunbilan keputusan

adalah faktor budaya keluarga bagi kepala sekolah pria. Sedangkan bagi
kepala sekolah wanita faktor budaya keluarga cenderung berpengaruh.

Satu faktor sosiokultural yang cenderung sangat berpengaruh kepada peng-

anbilan keputusm, baik bagl kepala sekolah pria maupun wanita adalah

faktor ke{asama. Kecenderungan sangat berpengaruh ini terutama terjadi
di daerah perkotam.

Tingkat kecenderungan faktor psikologis yang terdiri dari perasaan

darr sifat sifat pribadi, rasionalitas, motivasi, kepufusan, kreativitas dan

keberanian pribadi umumnya memiliki kecenderungan peagaruh yang ber-
variasi. Vadasi itu tampak pada kepala sekolah pria dari wanita di daerah

perkotaan dan pinggiran kota. Sedangkan di daerah pedesaan antara kepala

sekolah pria d.an wanita memiliki kecendenrngan yang sama. Dua faktor
psikologis yang menonjol perbedaan kecenderungannya adalah faktor krea-

tivitas dankeberanian. Faktorkreativias dan keberanian bagi kepala sekolah

wanita di perkotaan lebih reudah penganrhnya kepada penganrbilan kepu-

tusanjika dibandingkan dengan kepaia sekolah pria di daerah yang sanra

darryun dengan kepala sekolah wanita dan pria di pinggiran kota dan

pedesaan.

Saran

Para pengambil kebijakan yang terkait dengan promosi jabatan bagi
guru sekolah dasar menjadi kepala sekolah disarankan agar selalu berpe-

doman pada laiteria prestasi kerja tiap individu (tanpa memperhatikan
jenis kelamin) dalam pengangkatan kepala sekolah. Namun dalam penem-

patan kepala sekolah (di daerah perkotran, pinggiran kot4 atau di pedesaan)

disarankan agar digunakan juga pertimbangan jenis kelanlin. Para kepala

sekolah disarankan agar bersikap dan bertindak secara lebih bijaksana dan

proporsional dalam memilih penyelesaian permasalahan yang terkait dengan
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konteks keluarga dan korteks kerja atau sekolah. Ierrrbaga pendidikan
tenaga kependidikan 0KrP) disarankan agar selalu merekam segala hasil
penelitian praktik kependidikan termasuk hasil penelitian manajemen pen-
didikan ini untrk kepentingan kemajuan ilmu. Peneliti lain disaranklm agar
menindaklanjuti penelirtian ini dengan melakukan uji hipotesis terhaJap
gejala yang tampak yang terkait dengan perbedaan jeirder bagi kepala
sekolah.
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